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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA 

 

Transkrip Wawancara Narasumber 1 

Identitas Informan 

Nama   : Amalia Kurniawati 

Jabatan   : Kepala Bidang Perikanan 

Instansi   : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya 

Tanggal Wawancara : 25 Mei 2026  

Tempat Wawancara : Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota   

   Surabaya 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

P : “Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pengelola atau Pemerintah Kota 

Surabaya dalam memperkenalkan Romokalisari Adventure Land kepada 

masyarakat dan wisatawan? 

A : “Strategi komunikasi yang kami lakukan lebih mengarah pada pengenalan 

kawasan Romokalisari sebagai wisata berbasis edukasi dan lingkungan. Jadi 

bukan hanya tempat hiburan, tetapi juga tempat belajar mengenai ekosistem 

pesisir, mangrove, dan pemberdayaan masyarakat sekitar. Kami memanfaatkan 

media sosial pemerintah, publikasi kegiatan, liputan media, sampai event-event 

tertentu untuk menarik perhatian masyarakat. Selain itu, kami juga sering 

melibatkan sekolah maupun komunitas supaya pesan edukasinya bisa lebih 

terasa. 

P : “Media apa saja yang digunakan dalam promosi Romokalisari Adventure Land, 

baik media digital maupun media konvensional?” 

A : “Untuk media digital kami aktif menggunakan Instagram, TikTok, YouTube, dan 

website resmi Pemerintah Kota Surabaya. Karena saat ini masyarakat lebih cepat 

menerima informasi melalui media digital. Sedangkan media konvensional yang 

digunakan antara lain pemberitaan koran, radio lokal, baliho, serta kerja sama 

dengan media televisi ketika terdapat kegiatan tertentu di Romokalisari 

Adventure Land.” 

P : “Mengapa konsep eduwisata dipilih sebagai identitas utama destinasi 

Romokalisari Adventure Land?” 

A : “Karena kawasan Romokalisari memiliki potensi alam yang sangat mendukung 

konsep tersebut. Di sana terdapat kawasan mangrove, wilayah pesisir, dan 

aktivitas masyarakat nelayan yang memiliki nilai edukasi tinggi. Kami ingin 
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wisatawan datang tidak hanya untuk rekreasi, tetapi juga memperoleh 

pengetahuan mengenai lingkungan dan konservasi. Konsep eduwisata ini juga 

sejalan dengan program pembangunan wisata berkelanjutan Kota Surabaya.” 

P : “Bagaimana pengelola membangun citra atau brand destination Romokalisari 

Adventure Land agar berbeda dengan destinasi wisata lain di Surabaya? 

A : “Kami membangun identitas Romokalisari Adventure Land sebagai wisata alam 

edukatif yang tetap modern dan menarik untuk semua kalangan. Di satu sisi 

terdapat unsur konservasi lingkungan, namun di sisi lain tersedia aktivitas wisata 

yang menyenangkan seperti ATV, perahu wisata, area foto, dan sebagainya. Hal 

tersebut yang kami tonjolkan agar masyarakat melihat bahwa Romokalisari 

berbeda dengan wisata perkotaan pada umumnya.” 

P : “Pesan utama apa yang ingin disampaikan kepada wisatawan terkait keberadaan 

eduwisata di kawasan ini?” 

A : “Pesan utamanya adalah wisata tidak selalu berkaitan dengan hiburan semata. Di 

Romokalisari, wisatawan juga dapat belajar mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan pesisir dan mangrove. Kami ingin masyarakat memiliki kesadaran 

bahwa kawasan alam seperti ini perlu dijaga bersama karena memiliki manfaat 

besar bagi lingkungan kota.” 

P : “Bagaimana pengelola mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan dan rekreasi 

dalam strategi komunikasinya?” 

A : “Kami mengemas pesan edukasi dengan cara yang lebih ringan dan menarik. 

Misalnya melalui konten media sosial yang menjelaskan fungsi mangrove, 

kegiatan penanaman pohon, maupun edukasi pesisir yang dikombinasikan 

dengan visual wisata yang menarik. Dengan demikian masyarakat tidak merasa 

digurui dan tetap dapat menikmati sisi rekreasinya.” 

P : “Sejauh mana media sosial berperan dalam meningkatkan awareness masyarakat 

terhadap Romokalisari Adventure Land?” 

A : “Perannya sangat besar. Bahkan sebagian besar pengunjung mengetahui 

Romokalisari dari media sosial. Konten video pendek dan foto-foto wisata cukup 

efektif dalam menarik perhatian masyarakat, terutama generasi muda. Selain itu, 

media sosial membantu memperluas jangkauan promosi dengan biaya yang lebih 

efisien dibandingkan promosi konvensional.” 

P : “Apakah terdapat target audiens tertentu dalam strategi komunikasi wisata ini?” 

A : “Tentu ada. Kami menyasar beberapa kelompok sekaligus, terutama keluarga, 

pelajar, mahasiswa, dan komunitas lingkungan. Karena konsepnya eduwisata, 

pelajar menjadi salah satu target utama. Namun kami juga ingin tempat ini dapat 

dinikmati oleh masyarakat umum sebagai ruang rekreasi yang edukatif.” 
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P : “Bagaimana bentuk kerja sama atau kolaborasi yang dilakukan dengan media, 

komunitas, influencer, atau stakeholder lain?” 

A : “Kami cukup sering berkolaborasi dengan media lokal untuk publikasi kegiatan. 

Selain itu, terdapat kerja sama dengan komunitas lingkungan, sekolah, kampus, 

hingga content creator lokal untuk membantu memperkenalkan Romokalisari 

Adventure Land kepada masyarakat yang lebih luas. Biasanya dalam bentuk 

peliputan kegiatan, event bersama, atau promosi melalui media sosial mereka.” 

P : “Apa saja kendala yang dihadapi dalam membangun citra Romokalisari Adventure 

Land sebagai destinasi eduwisata berbasis konservasi?” 

A : “Tantangannya cukup banyak. Salah satunya masih ada masyarakat yang 

memandang wisata hanya sebagai tempat hiburan biasa sehingga pesan 

edukasinya belum sepenuhnya tersampaikan. Selain itu, karena lokasinya berada 

di kawasan pesisir, faktor cuaca juga memengaruhi kenyamanan wisatawan dan 

kegiatan promosi” 

P : “Bagaimana cara pengelola memastikan bahwa pesan promosi yang disampaikan 

sesuai dengan pengalaman nyata wisatawan di lapangan?” 

A : “Kami berusaha menampilkan kondisi yang realistis dalam promosi. Apa yang 

ditampilkan pada media sosial maupun publikasi menggambarkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Selain itu, kami juga rutin melakukan evaluasi terhadap 

fasilitas dan pelayanan agar pengalaman pengunjung tetap sesuai dengan 

ekspektasi mereka.” 

P : “Sejauh mana keterlibatan masyarakat lokal dan pelaku UMKM dalam 

mendukung komunikasi dan promosi destinasi wisata ini?” 

A : “Keterlibatan masyarakat lokal sangat penting. Banyak UMKM di sekitar kawasan 

yang ikut berkembang karena adanya wisata ini. Mereka juga secara tidak 

langsung membantu promosi melalui produk maupun interaksi dengan 

wisatawan. Dengan demikian pengembangan wisata ini tidak hanya mendukung 

sektor pariwisata, tetapi juga perekonomian masyarakat sekitar.” 

P : “Apakah pengelola melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi 

yang telah dijalankan?” 

A : “Ya, kami melakukan evaluasi secara berkala. Evaluasi dilakukan dengan melihat 

jumlah kunjungan wisatawan, respons masyarakat di media sosial, tingkat 

interaksi konten, hingga masukan langsung dari pengunjung. Dari hasil evaluasi 

tersebut kami dapat mengetahui strategi yang efektif dan aspek yang masih perlu 

diperbaiki.” 

P : “Bagaimana respons masyarakat dan wisatawan terhadap branding Romokalisari 

Adventure Land sebagai destinasi wisata berbasis eduwisata?” 
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A : “Secara umum responsnya cukup positif. Banyak pengunjung menilai tempat ini 

berbeda karena tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga pengalaman belajar 

mengenai lingkungan. Selain itu, saat ini masyarakat mulai tertarik terhadap 

wisata alam dan konsep wisata berkelanjutan.” 

P : “Apa harapan dan rencana pengembangan strategi komunikasi ke depan untuk 

memperkuat brand destination Romokalisari Adventure Land sebagai ikon 

eduwisata Kota Surabaya?” 

A : “Ke depan kami ingin memperkuat identitas Romokalisari sebagai ikon wisata 

edukasi pesisir Kota Surabaya. Strateginya dilakukan melalui peningkatan 

kualitas konten digital, memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak, serta 

menghadirkan lebih banyak program edukasi lingkungan yang menarik bagi 

masyarakat. Harapannya, Romokalisari Adventure Land semakin dikenal tidak 

hanya di Surabaya, tetapi juga di luar daerah sebagai destinasi eduwisata 

unggulan.” 

 

 

 

Transkrip Wawancara Narasumber 2 

Identitas Informan 

Nama   : Maruli 

Jabatan   : Pengelola Romokalisari dari DKPP 

Instansi   : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya 

Tanggal Wawancara : 25 Mei 2026  

Tempat Wawancara : Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 

   Surabaya 

TRANSKRIP WAWANCARA 

P : “Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pengelola atau Pemerintah Kota 

Surabaya dalam memperkenalkan Romokalisari Adventure Land kepada 

masyarakat dan wisatawan?” 

M : “Strategi yang kami lakukan lebih ke pendekatan yang dekat dengan masyarakat. 

Jadi bukan hanya promosi wisata biasa, tetapi kami juga menekankan bahwa 

Romokalisari memiliki nilai edukasi dan lingkungan. Kami aktif 

memperkenalkan melalui media sosial Pemerintah Kota Surabaya, kegiatan 

event, hingga kerja sama dengan sekolah dan komunitas. Selain itu, kami juga 

sering mengikuti pameran maupun kegiatan pariwisata agar masyarakat 

mengetahui bahwa di Surabaya terdapat wisata alam dan edukasi seperti 

Romokalisari Adventure Land.” 
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P : “Media apa saja yang digunakan dalam promosi Romokalisari Adventure Land, 

baik media digital maupun media konvensional?” 

M : “Untuk media digital, kami memanfaatkan Instagram, TikTok, YouTube, dan 

website Pemerintah Kota Surabaya. Konten yang disajikan biasanya berupa 

video wahana, edukasi mangrove, kegiatan wisata keluarga, serta dokumentasi 

berbagai event. Sementara itu, media konvensional yang digunakan meliputi 

banner, baliho, pemberitaan media cetak, radio lokal, hingga publikasi melalui 

kegiatan dinas.” 

P : “Mengapa konsep eduwisata dipilih sebagai identitas utama destinasi 

Romokalisari Adventure Land?” 

M : “Karena kawasan Romokalisari memiliki potensi lingkungan yang sangat kuat. 

Kami tidak ingin kawasan ini hanya menjadi tempat hiburan, tetapi juga dapat 

memberikan pengetahuan kepada pengunjung. Konsep eduwisata dipilih agar 

masyarakat dapat menikmati wisata sambil belajar mengenai lingkungan, 

konservasi, pertanian, dan ekosistem pesisir. Dengan demikian, terdapat nilai 

tambah yang ingin kami bangun dari destinasi ini.” 

P : “Bagaimana pengelola membangun citra atau brand destination Romokalisari 

Adventure Land agar berbeda dengan destinasi wisata lain di Surabaya?” 

M : “Kami berupaya menampilkan identitas yang unik, yaitu wisata petualangan 

berbasis edukasi lingkungan. Jika destinasi lain lebih berfokus pada hiburan 

perkotaan atau pusat perbelanjaan, Romokalisari menawarkan suasana alam, 

edukasi, dan aktivitas luar ruangan. Branding tersebut dibangun melalui visual 

promosi, konsep kegiatan, serta pengalaman langsung yang dirasakan 

pengunjung saat berkunjung.” 

P : “Pesan utama apa yang ingin disampaikan kepada wisatawan terkait keberadaan 

eduwisata di kawasan ini?” 

M : “Pesan utama yang ingin kami sampaikan adalah bahwa wisata tidak selalu harus 

berorientasi pada hiburan semata. Di Romokalisari, pengunjung dapat berekreasi 

sambil belajar menjaga lingkungan dan mengenal potensi kawasan pesisir 

Surabaya. Kami berharap masyarakat memiliki kepedulian terhadap alam 

melalui pengalaman wisata yang menyenangkan.” 

P : “Bagaimana pengelola mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan dan rekreasi 

dalam strategi komunikasinya?” 

M : “Kami menggabungkan unsur edukasi ke dalam berbagai aktivitas wisata. 

Misalnya melalui pengenalan mangrove, edukasi budidaya, maupun penjelasan 

mengenai ekosistem pesisir yang dikemas secara santai dan tidak terlalu formal. 

Dengan cara tersebut, pengunjung tetap merasakan pengalaman berwisata 

sekaligus memperoleh informasi dan pengetahuan baru.” 
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P : “Sejauh mana media sosial berperan dalam meningkatkan awareness masyarakat 

terhadap Romokalisari Adventure Land?” 

M : “Peran media sosial sangat besar. Banyak pengunjung mengetahui Romokalisari 

justru dari media sosial. Konten video pendek dan dokumentasi pengunjung 

cukup efektif dalam meningkatkan rasa penasaran masyarakat. Selain itu, saat ini 

masyarakat cenderung melihat visual destinasi terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk berkunjung ke suatu tempat wisata.” 

P : “Apakah terdapat target audiens tertentu dalam strategi komunikasi wisata ini, 

misalnya wisatawan keluarga, pelajar, atau komunitas pecinta lingkungan?”\ 

M : “Ya, terdapat target audiens tertentu. Sasaran utama kami adalah keluarga dan 

pelajar karena konsep wisata yang diusung bersifat edukatif. Selain itu, 

komunitas lingkungan juga menjadi target karena memiliki ketertarikan terhadap 

isu konservasi dan kegiatan berbasis alam. Namun secara umum, destinasi ini 

terbuka untuk seluruh kalangan Masyarakat.” 

P : “Bagaimana bentuk kerja sama atau kolaborasi yang dilakukan dengan media, 

komunitas, influencer, atau stakeholder lain dalam mempromosikan destinasi 

ini?” 

M : “Kami beberapa kali bekerja sama dengan media lokal untuk publikasi kegiatan 

maupun event. Selain itu, kami juga menggandeng komunitas lingkungan, 

sekolah, serta content creator lokal agar informasi mengenai Romokalisari dapat 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. Kolaborasi tersebut biasanya dilakukan 

dalam bentuk liputan kegiatan, kunjungan wisata, maupun kampanye 

lingkungan.” 

P : “Apa saja kendala yang dihadapi dalam membangun citra Romokalisari Adventure 

Land sebagai destinasi eduwisata berbasis konservasi?” 

M : “Salah satu kendalanya adalah masih adanya masyarakat yang menganggap 

kawasan pesisir kurang menarik dibandingkan wisata modern. Oleh karena itu, 

kami harus terus membangun pemahaman bahwa wisata alam juga memiliki 

daya tarik yang besar. Selain itu, tantangan lainnya adalah menjaga konsistensi 

fasilitas dan kondisi lingkungan agar tetap nyaman bagi pengunjung.” 

P : “Bagaimana cara pengelola memastikan bahwa pesan promosi yang disampaikan 

sesuai dengan pengalaman nyata wisatawan di lapangan?” 

M : “Kami selalu berupaya menampilkan promosi yang sesuai dengan kondisi nyata 

di lapangan. Apa yang ditampilkan dalam media sosial maupun publikasi benar-

benar menggambarkan aktivitas yang tersedia di lokasi wisata. Selain itu, kami 

juga rutin menerima masukan dari pengunjung sebagai bahan evaluasi terhadap 

pelayanan dan fasilitas yang ada.” 
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P : “Sejauh mana keterlibatan masyarakat lokal dan pelaku UMKM dalam 

mendukung komunikasi dan promosi destinasi wisata ini?” 

M : “Masyarakat lokal memiliki keterlibatan yang cukup besar, terutama para pelaku 

UMKM di sekitar kawasan wisata. Kehadiran Romokalisari Adventure Land 

turut membantu meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Kami juga 

mendukung keterlibatan mereka dalam berbagai event dan kegiatan wisata agar 

pengunjung dapat mengenal produk-produk lokal yang ada di kawasan 

Romokalisari.” 

P : “Apakah pengelola melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi 

yang telah dijalankan? Jika iya, bagaimana bentuk evaluasinya?” 

M : “Ya, evaluasi dilakukan secara berkala. Kami melihat jumlah pengunjung, 

respons masyarakat di media sosial, serta umpan balik langsung dari wisatawan. 

Melalui evaluasi tersebut, kami dapat mengetahui jenis konten maupun program 

yang paling diminati serta aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki.” 

P : “Bagaimana respons masyarakat dan wisatawan terhadap branding Romokalisari 

Adventure Land sebagai destinasi wisata berbasis eduwisata?” 

M : “Secara umum respons masyarakat dan wisatawan cukup positif. Banyak 

pengunjung menilai bahwa konsep wisata edukasi seperti ini masih jarang 

ditemukan di Surabaya. Mereka tertarik karena dapat menikmati wisata alam 

sekaligus memperoleh pengalaman baru mengenai lingkungan dan kawasan 

pesisir.” 

P : “Apa harapan dan rencana pengembangan strategi komunikasi ke depan untuk 

memperkuat brand destination Romokalisari Adventure Land sebagai ikon 

eduwisata Kota Surabaya?” 

M : “Ke depan kami ingin memperkuat promosi digital dan memperbanyak kegiatan 

kolaboratif dengan sekolah, komunitas, serta media kreatif. Harapannya, 

Romokalisari Adventure Land dapat semakin dikenal sebagai ikon eduwisata 

Kota Surabaya, tidak hanya oleh masyarakat lokal tetapi juga oleh wisatawan 

dari luar daerah.” 
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Transkrip Wawancara Narasumber 3 

Identitas Informan 

Nama   : Sugeng Riyadi 

Jabatan   : Pengelola Lapangan Romokalisari Adventure Land 

Instansi   : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2026  

Tempat Wawancara : Romokalisari Adventure Land 

TRANSKRIP WAWANCARA 

P : “Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pengelola atau Pemerintah Kota 

Surabaya dalam memperkenalkan Romokalisari Adventure Land kepada 

masyarakat dan wisatawan?” 

M : “Kalau dari kami di lapangan, strategi komunikasinya lebih banyak melalui 

pendekatan langsung kepada masyarakat dan pengunjung. Jadi bukan hanya 

promosi secara online, tetapi kami juga sering mengadakan kegiatan di lokasi 

agar masyarakat datang dan merasakan langsung suasananya. Biasanya setelah 

pernah berkunjung, mereka akan menceritakan pengalaman tersebut kepada 

orang lain atau membagikannya melalui media sosial.” 

P : “Media apa saja yang digunakan dalam promosi Romokalisari Adventure Land, 

baik media digital maupun media konvensional?” 

M : “Untuk media digital, kami memanfaatkan Instagram, TikTok, dan media sosial 

milik Pemerintah Kota Surabaya. Selain itu, terkadang terdapat liputan YouTube 

dari content creator lokal. Sementara untuk media konvensional, promosi 

dilakukan melalui spanduk kegiatan, publikasi acara, hingga kerja sama dengan 

media lokal ketika terdapat event tertentu.” 

P : “Mengapa konsep eduwisata dipilih sebagai identitas utama destinasi 

Romokalisari Adventure Land?” 

M : “Karena tempat ini memang tidak hanya diperuntukkan sebagai sarana hiburan. 

Pengunjung dapat belajar mengenai lingkungan pesisir, mangrove, dan 

kehidupan masyarakat sekitar kawasan Romokalisari. Oleh karena itu, konsep 

eduwisata dianggap paling sesuai karena mampu memberikan pengalaman yang 

berbeda kepada wisatawan.” 

P : “Bagaimana pengelola membangun citra atau brand destination Romokalisari 

Adventure Land agar berbeda dengan destinasi wisata lain di Surabaya?” 

M : “Kami lebih menonjolkan wisata alam dan suasana terbuka. Jika di Surabaya 

terdapat banyak wisata perkotaan, maka di Romokalisari pengunjung dapat 

menikmati alam sekaligus mengikuti aktivitas edukatif. Kami ingin Romokalisari 

dikenal sebagai tempat wisata keluarga yang santai namun tetap memiliki unsur 

pembelajaran.” 
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P : “Pesan utama apa yang ingin disampaikan kepada wisatawan terkait keberadaan 

eduwisata di kawasan ini?” 

M : “Kami ingin menyampaikan bahwa menjaga lingkungan dapat dimulai dari hal-

hal sederhana dan dapat dilakukan sambil berwisata. Dengan demikian, 

pengunjung tidak hanya datang untuk berfoto, tetapi juga memahami pentingnya 

kawasan pesisir dan lingkungan di Kota Surabaya.” 

P : “Bagaimana pengelola mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan dan rekreasi 

dalam strategi komunikasinya?” 

M : “Biasanya kami menyisipkan unsur edukasi dalam setiap aktivitas wisata. 

Contohnya ketika pengunjung menaiki perahu atau berkeliling kawasan, mereka 

diberikan penjelasan mengenai mangrove dan kondisi lingkungan sekitar. 

Konsep tersebut dikemas secara santai agar pengunjung tetap merasa nyaman 

selama berwisata.” 

P : “Sejauh mana media sosial berperan dalam meningkatkan awareness masyarakat 

terhadap Romokalisari Adventure Land?” 

M : “Media sosial sangat membantu. Banyak pengunjung yang awalnya mengetahui 

Romokalisari melalui TikTok maupun Instagram. Saat ini masyarakat lebih 

mudah tertarik apabila melihat video mengenai suasana destinasi wisata. Oleh 

karena itu, konten visual memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menarik 

minat masyarakat untuk berkunjung.” 

P : “Apakah terdapat target audiens tertentu dalam strategi komunikasi wisata ini, 

misalnya wisatawan keluarga, pelajar, atau komunitas pecinta lingkungan?”\ 

M : “Ada, terutama keluarga dan pelajar. Karena konsep yang diusung adalah 

eduwisata, sekolah-sekolah juga cukup tertarik untuk melakukan kunjungan. 

Selain itu, komunitas lingkungan sering datang untuk mengikuti kegiatan seperti 

penanaman mangrove maupun kampanye lingkungan.” 

P : “Bagaimana bentuk kerja sama atau kolaborasi yang dilakukan dengan media, 

komunitas, influencer, atau stakeholder lain dalam mempromosikan destinasi 

ini?” 

M : “Kami terbuka untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak. Terkadang terdapat 

komunitas yang mengadakan kegiatan di lokasi ini, kemudian diliput oleh media. 

Selain itu, beberapa influencer lokal juga pernah membuat konten mengenai 

Romokalisari sehingga promosi dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.” 

P : “Apa saja kendala yang dihadapi dalam membangun citra Romokalisari Adventure 

Land sebagai destinasi eduwisata berbasis konservasi?” 

M : “Tantangan yang dihadapi adalah masih adanya masyarakat yang belum 

memahami konsep eduwisata. Sebagian pengunjung datang dengan ekspektasi 

seperti taman hiburan biasa. Oleh karena itu, kami perlu terus memberikan 
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pemahaman bahwa Romokalisari merupakan destinasi wisata alam yang 

mengedepankan edukasi lingkungan.” 

P : “Bagaimana cara pengelola memastikan bahwa pesan promosi yang disampaikan 

sesuai dengan pengalaman nyata wisatawan di lapangan?” 

M : “Kami berupaya menjaga fasilitas dan pelayanan agar sesuai dengan apa yang 

dipromosikan. Selain itu, kami juga memperhatikan komentar maupun masukan 

dari pengunjung sebagai bahan evaluasi sehingga kekurangan yang ada dapat 

segera diperbaiki.” 

P : “Sejauh mana keterlibatan masyarakat lokal dan pelaku UMKM dalam 

mendukung komunikasi dan promosi destinasi wisata ini?” 

M : “Masyarakat sekitar cukup terlibat, khususnya para pelaku UMKM yang 

berjualan di kawasan wisata. Kehadiran mereka membantu menciptakan suasana 

yang lebih hidup sekaligus memperkenalkan produk-produk lokal kepada 

wisatawan yang berkunjung ke Romokalisari.” 

P : “Apakah pengelola melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi 

yang telah dijalankan? Jika iya, bagaimana bentuk evaluasinya?” 

M : “Ya, evaluasi dilakukan dengan melihat jumlah pengunjung, aktivitas media 

sosial, serta tanggapan pengunjung setelah berkunjung ke lokasi. Dari hasil 

evaluasi tersebut, kami dapat mengetahui program promosi yang paling efektif 

dan aspek-aspek yang perlu ditingkatkan.” 

P : “Bagaimana respons masyarakat dan wisatawan terhadap branding Romokalisari 

Adventure Land sebagai destinasi wisata berbasis eduwisata?” 

M : “Respons masyarakat dan wisatawan cukup baik. Banyak pengunjung yang 

menyampaikan bahwa tempat ini cocok untuk wisata keluarga karena 

menawarkan suasana yang berbeda dibandingkan wisata perkotaan pada 

umumnya. Selain itu, konsep edukasi lingkungan yang diterapkan juga dinilai 

menarik dan tidak membosankan.” 

P : “Apa harapan dan rencana pengembangan strategi komunikasi ke depan untuk 

memperkuat brand destination Romokalisari Adventure Land sebagai ikon 

eduwisata Kota Surabaya?” 

M : “ Harapan kami adalah Romokalisari dapat semakin dikenal luas sebagai destinasi 

wisata edukasi unggulan di Kota Surabaya. Ke depan, kami ingin memperbanyak 

kegiatan edukatif, memperkuat promosi digital, serta meningkatkan kerja sama 

dengan komunitas maupun sekolah agar jumlah pengunjung terus meningkat.” 
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LAMPIRAN 2 SURAT IZIN PENELITIAN 

 

Surat izin observasi ke dinas dari Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
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Surat izin observasi dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 

Surabaya 
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI BERSAMA NARASUMBER 

 

Foto dengan Ketua Bidang Perikanan dan Pengelola dari Dinas Ketahanan 

Pangan Kota Surabaya 

 
 

Foto saat wawancara dengan pihak Dinas 
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Foto dengan Pengelola Lapangan Romokalisari Adventure Land 

 
 

Foto saat wawancara dengan Pengelola Lapangan Adventure Land 
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LAMPIRAN 4 KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 5 SK DAN PRESENTASE HASIL TURNITIN 
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LAMPIRAN 6 SERTIFIKAT DAN LOA SEMAKOM 
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LAMPIRAN 7 LEMBAR REVISI DOSEN PENGUJI 1 
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LAMPIRAN 8 LEMBAR REVISI DOSEN PENGUJI 2 
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LAMPIRAN 9 LEMBAR REVISI DOSEN PENGUJI 3 

 


